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pendidikan dan pembentukan jiwa serta semangat bagi generasi muda
khususnya pelajar yang menentukan masa depan bangsa Indonesia di masa
yang akan datang. Sikap semangat kebangsaan merupakan salah satu bentuk
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulias, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara [1, 2]. Selanjutnya, pendidikan merupakan upaya
pengelolaan yang dilakukan secara sistematis untuk dapat merubah sikap, pengetahuan, maupun
keterampilan seseorang [3]. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan [4, 5] pendidikan merupakan proses
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pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seseorang agar menjadi manusia yang
berkualitas yang mampu menghadapi tantangan masa depan. Dengan adanya pendidikan manusia bisa
mengubah perilaku dan pengetahuan menjadi lebih baik [6]. Selain itu pendidikan juga berperan dalam
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas [7, 8]. Untuk meningkatkan sumber daya manusia yag
berkualitas ini juga harus didukung oleh kualitas tenaga pendidiknya [9, 10]. Kompetenai guru merupakan
factor penting yang turut menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Proses pembelajaran sendiri
merupakan suatu kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan atau
nilai yang baru [11]. Nilai-nilai tersebut dapat berupa ide, gagasan, ilmu pengetahuan yang dikemas menarik
sehingga siswa tertarik untuk belajar dan aktif dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya [12].

Terdapat beberapa jenjang pendidikan di Indonesia yaitu sekolah dasar, sekolah menengah pertama,
sekolah mennegah atas, dan perguruan tinggi. IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat pada
jenjang sekolah menengah pertama. Mata pelajaran IPA banyak mengkaji tentang peristiwa-peristiwa, fakta
dan konsep yang berkaitan dengan alam dan lingkungan sekitar kita. Melalui pelajaran IPA siswa jadi
mengetahui kemajuan dari ilmu teknologi, keadaan lingkungan serta pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-
hari. Mata pelajaran IPA merupakan pembelajaran yang ruang lingkup cakupannya lebih kepada alam sekitar
dan lingkuanganya, melalui mata pelajaran IPA dapat diperoleh kemampuan siswa dalam melakukan
eksperimen, pengamatan, dan teori yang memberikan penjelasan mengenai gejala-gejala yang ada dalam
kehidupan sehari-hari [13-15]. Mata pelajaran IPA di tingkat SMP terutama yang memiliki kontribusi untuk
menjadikan peserta didik mampu menjadi generasi yang memiliki sikap ilmiah dalam kehidupan maupun
lingkungannya [16, 17]. IPA berkaitan dengan alam yang menjadikan pembelajaran sains menjadi pelajaran
yang agak sulit bagi siswa karena bersifat abstrak [18-20].

Dunia pendidikan di Indonesia pada saat ini semakin berkembang, berbagai macam pembaharuan
dilakuakan agar dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan yang sudah ada. Upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas yaitu dengan membiasakan membentuk budaya
berpikir kritis pada siswa dalam proses pembelajaran [21]. Dalam rangka meningkatkan Sumber Daya
Manusia setiap lembaga pendidikan diharapkan lebih berfokus kepada pengembangan potensi peserta didik
yang berhubungan dengan karakter serta berorientasi pada aspek sikap dan tingkah laku [22]. Sehubungan
dengan hal itu, untuk menciptakan manusia yang mampu mengontrol diri dalam menghadapi perkembangan
zaman dan arus globalisasi juga diperlukan penanaman karakter pada diri siswa sejak di bangku sekolah
melalui pendidikan karakter [23]. pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
terhadap seluruh warga sekolah yang meliputi komponen - komponen kesadaran atau kemauan dan tindakan
untuk melakukan nilai-nilai tersebut [24]. Hal ini juga sejalan dengan yang diungkapkan oleh [25] bahwa
pendidikan yang berbasis karakter merupakan pendidkan yang menerapkan metodologi dan prinsip-prinsip
kearah pembentukan karakter peserta didik melalui kurikulum terintegrasi yang dikembangkan di sekolah.
Salah satu karakter yang penting dan perlu dikembangkan adalah semangat kebangsaan. Lunturnya semangat
kebangsaan pemuda Indonesia merupakan persoalan bangsa yang serius, mendesak dan menuntut untuk
segera dicarikan solusi apabila persoalan ini dibiarkan begitu saja tanpa ada yang peduli maka dapat
dipastikan nasib bangsa dan negara di masa yang akan datang suram [26]. Solusi yang dapat dilakukan dalam
penanaman karakter semangat kebangsaan dapat dilakukan dengan penanaman karakter kepada siswa agar
siswa bekerja sama dengan teman yang berbeda status sosial dan ekonomi. Solusi lain yang dapat dilakukan
dalam penanaman karakter agar siswa mengggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar yaitu siswa
diwajibkan menggunakan bahasa Indonesia ketika disekolah, dan ketika sedang dilaksanakan proses belajar
mengajar.

Karena belum adanya penelitian yang mengukur tentang semangat kebangsaan siswa di Kabupaten
Muaro Jambi, khususnya di SMPN 1 Muaro Jambi, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.
Diharapkan hasilnya dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya atau dapat menjadi pedoman bagi
guru untuk mengukur karakter semangat kebangsaan yang dimiliki siswa. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan karakter semangat kebangsaan siswa di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 1 Muaro Jambi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif.
Dimana penelitian kuantitatif deskriptif dimaksud, hanya untuk menggambarkan, menjelaskan, atau
meringkaskan berbagai kondisi, situasi fenomena atau berbagai variabel penelitian menurut kejadian
sebagaimana adanya yang dapat dipotret, diwawancara, diobservasi, serta yang dapat diungkapkan melalui
bahan-bahan dokumenter [27]. Adapun variable dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variable
dependen dan variable independen. Variable independen penelitian ini yaitu penerapan pendidikan karakter,
sedangkan variable independen pada penelitian ini adalah karakter semangat kebangsaan.
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Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Muaro Jambi. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa - siswi SMPN 1 Muaro Jambi. Sedangkan sampel atau bagian kecil
yang diambil untuk mewakili populasinya yaitu Kelas VIIA dan Kelas VIIB, kelas VIIA terdiri dari 23 siswa
dan jumlah kelas VIIB terdiri dari 28 siswa, sehingga jumlah total sampel yang digunakan yaitu 51 siswa.

Instrument pada penelitian ini menggunakan 2 jenis instrument yaitu angket dan dokumentasi.
Dimana angket yang digunakan mengadopsi angket semangat kebangsaan dari penelitian [28]. Pernyataan
yang terdapat dalam kuesioner ini berjumlah 25 butir pernyataan. Instrumen ini termasuk dalam angket
tertutup yang sudah menyediakan jawaban dengan dengan menggunakan skala likert. Skala likert yang
digunakan terdiri dari 4 pilihan yaitu sangat sering, sering, kurang, dan tidak pernah dan untuk penskoran
yang digunakan yaitu, untuk pernyataan positif jawaban sangat sering diberi skor 4, sering diberi skor 3,
kurang diberi skor 2 dan tidak pernah diberi skor 1. Sedangkan untuk yang berupa pernyataan negatif
penskoran yang digunkan adalah untuk jawaban sangat sering diberi skor 1, sering diberi skor 2, kurang
diberi skor 3, dan tidak pernah diberi skor 4.

Dalam pengumpulan data, kegiatan pertama yang dilakuakan adalah memilih siswa berdasarkan
kategori yang diberikan oleh peneliti, kemudian memberikan angket semangat kebangsaan kepasa siswa,
kemudian angket tersebut dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS 23 untuk melihat statistic deskriptif,
dalam bentuk mean,modus, min, max, standar deviasi dan kategori siswa. Adapun perosedur pengumpulan
data penelitian ini sesuai dengan diagram berikut:

Penyebaran Analisis )
Angket+dokumentasi Angket+dokumentasi Hasil

Gambar 1. Prosedur penelitian

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Penanaman jiwa semangat kebangsaan perlu dilakukan disekolah, hal ini dikarenakan sekolah
merupakan tempat pendidikan dan pembentukan jiwa serta semangat bagi generasi muda khususnya pelajar
yang menentukan masa depan bangsa Indonesia di masa yang akan datang. Sikap semangat kebangsaan
merupakan salah satu bentuk tindakan yang mencerminkan sikap mencintai tanah air, sikap semangat
kebangsaan dalam penelitian ini mencakup 5 indikator yaitu: 1) sikap cinta tanah air. Dalam penelitian ini
untuk indikator cinta tanah air meliputi 5 soal yang meliputi siswa turut serta dalam mengikuti kegiatan
upacara bendera, mencintai produk buatan Indonesia, ikut membantu ketika terjadi bencana alam, bangga
ketika menyanyikan lagu Indonesia Raya, dan tidak menghargar pendapat orang lain. 2) menghargai jasa
pahlawan. 3) rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara. 4) mengutamakan persatuan dan
kesatuan. 5) berjiwa Pembaharuan dan tidak mengenal menyerah.

Adapun hasil analisis data deskriptif menggunakan SPSS 23 dari data angket karakter semangat
kebangsaan siswa kelas VIIA, dapat dilihat dari tabel hasil angket di bawah ini:

Tabel 1. Data statistik deskriptif siswa kelas VIIA

Klasifikasi Standar . .
0,
Rentang Sikap F Yo Deviasi Mean Modus Median Min Max
25 - 43,75 Tidak Baik 0 0
43,76 — 62,5 Kurang Baik 0 0 558 77,74 80 79 65 86

62,51 - 81,25 Baik 17 739
81,26 — 100 Sangat Baik 6 261

Berdasarkan table 1. Menunjukkan bahwa karakter semangat kebangsaan siswa kelas VIIA baik. Ini
terlihat dari data jawaban kuesioner yang dibagikan kepada siswa, setelah ditabulasi hasilnya adalah
sebanyak 73,9% (17 dari 23) siswa berada pada kategori baik, dan sebesar 26,1% (6 dari 23) siswa berada
pada kategori sangat baik. Dengan nilai minimum 65, nilai maksimum 86, nilai mean 77,74 yang berada pada
kategori baik, hal ini berarti rata-rata siswa memilih sikap baik. Nilai median 79, modus 80. Dan nilai standar
deviasi sebesar 5,58, dimana nilai standar deviasi lebih keci dari mean yang berarti bahwa data penelitian
valed. Dari hasil analisis daa tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas VIIA sudah memiliki karakter
semangat kebanngsaan yang baik.

Adapun hasil analisis data deskriptif menggunakan SPSS 23 dari data angket karakter semangat
kebangsaan siswa kelas VI1IB, dapat dilihat dari tabel hasil angket di bawah ini:

Penerapan Karakter Semangat Kebangsaan di Kelas VII SMPN 1 Muaro Jambi (Nur Ika Sandi Pratiwi)



10 a ISSN: 2716 - 3725

Table 2. Data statistik deskriptif siswa kelas VIIB
Klasifikasi % Standar Mean Modus Median Min Max
Rentang Sikap F deviasi
25-43,75 Tidak Baik 0 0
43,76 -62,5 KurangBaik 0 0
62,5-81,25 Baik 19 679

81,26 — 100 Sangat Baik 9 321

5,35 77,29 83 80 68 90

Berdasarkan table 2. Menunjukkan bahwa karakter semangat kebangsaan siswa kelas VIIB baik. Ini
terlihat dari data jawaban kuesioner yang dibagikan kepada siswa, setelah ditabulasi hasilnya adalah
sebanyak 67,9% (19 dari 28) siswa berada pada kategori baik, dan sebesar 32,1% (9 dari 28) siswa berada
pada kategori sangat baik. Dengan nilai minimum 68, nilai maksimum 90, nilai mean 77,29 yang berada pada
kategori baik, hal ini berarti rata-rata siswa memilih sikap baik. Nilai median 80, modus 83. Dan nilai standar
deviasi sebesar 5,35, dimana nilai standar deviasi lebih keci dari mean yang berarti bahwa data penelitian
valed. Dari hasil analisis daa tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas VIIB sudah memiliki karakter
semangat kebanngsaan yang baik.

Berdasarkan data sebaran angket pada tabel 1 dan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa rasa semangat
kebangsaan siswa di kelas VIIA dan VIIB SMPN 1 Muaro Jambi baik. Ini terlihat dari data jawaban
kuesioner yang dibagikan kepada mereka, setelah di tabulasi hasilnya adalah untuk kelas VIIA 17 orang
(73,9%) baik, dan 6 orang (26,1%) sangat baik, dan untuk kelas V1IB hasilnya adalah 19 orang (67,9%) baik
dan 9 orang (23,1%) sangat baik. Hal ini ditunjang dari pernyataan yang ada dalam kuesioner yang
menyatakan bahwa siswa sering melakukan tindakan yang mengarah ke sikap semangat kebangsaan, seperti
siswa meneladani sikap pahlawan dalam kehidupan sehari-hari. dan siswa sering jalan-jalan kesitus sejarah
untuk mengenang jasa para pahlawan. Sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh [29] yang
menyatakan bahwa nilai-nilai kepahlawanan perlu dijunjung tinggi dengan penuh kebanggaan dan diamalkan
dalam berbagai kegiatan pembangunan serta kehidupan sehari-hari.

Pendidikan karakter sekarang ini mutlak diperlukan bukan hanya di sekolah saja, tapi dirumah dan
dilingkungan social. Bahkan sekarang ini peserta pendidikan karakter bukan lagi anak usia dini hingga
remaja, tetapi juga usia dewasa. Mutlak perlu untuk kelangsungan hidup bangsa ini. Menurunnya kualitas
moral dalam kehidupan manusia Indonesia dewasa ini, terutama di kalangan siswa, menuntut
diselenggarakannya pendidikan karakter. Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggungjawabnya
untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai yang baik dan memantau para siswa membentuk dan
membangun karakter mereka dengan nilai-nilai yang baik [30].

Pendidikan karakter adalah suatu system penanaman nilai-nilai karakter yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesame, lingkungan, maupun kebangsaan. Pengembangan karakter
bangsa dapat dilakukan melalui perkembangan karakter individu seseorang [31]. Akan tetapi, karena manusia
hidup dalam lingkungan social dan budaya tertentu, maka perkembangan karakter individu seseorang hanya
dapat dilakuakan dalam lingkungan social dan budaya yang bersangkutan. Artinya, perkembangan budaya
dan karakter dapat dilakuakan dalam suatu proses pendidikan yang tidak melepaskan peserta didik dari
lingkungan social, budaya masyrakat, dan budaya bangsa.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan karakter
semangat kebangsaan di SMPN 1 Muaro Jambi khususnya untuk kelas VIIA dan kelas VIIB dapat dilihat
dari beberapa indikator nilai semangat kebangsaan seperti: 1) sikap cinta tanah air. Dalam penelitian ini
untuk indikator cinta tanah air meliputi siswa turut serta dalam mengikuti kegiatan upacara bendera,
mencintai produk buatan Indonesia, ikut membantu ketika terjadi bencana alam, bangga ketika menyanyikan
lagu Indonesia Raya, dan tidak menghargar pendapat orang lain. 2) menghargai jasa pahlawan. 3) rela
berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara. 4) mengutamakan persatuan dan kesatuan. 5) Berjiwa
Pembaharuan dan tidak mengenal menyerah. Hasil penelitian dari pelaksanaan observasi yang dilakukan di
kelas VII A dan VII B SMPN 1 Muaro Jambi diperoleh untuk kelas VII A 17 orang (73,9%) baik, dan 6
orang (26,1%) sangat baik, dan untuk kelas VII B hasilnya adalah 19 orang (67,9%) baik dan 9 orang
(23,1%) sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa rasa semangat kebangsaan siswa di kelas VII A dan VII
B SMPN 1 Muaro Jambi baik.
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